BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau langlkahm
mengumpulkan, mengorganisir, menganalisa serta imengrestasikan data.
Menurut Nasution (2003:23) : "desain atau metodeefigan merupakan
rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisaadar dilaksanakan
secara ekonomis serta serasi dengan tujuan panetiil'.

Menurut Suharsimi arikunto (1996:150) metode péaeliadalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkata. Metode
penelitian dapat memberikan gambaran kepada parelifpemengenai
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pem@litiDalam melakukan
penelitian diperlukan pemilihan metode yang tepaghingga dapat
memberikan kemudahan untuk memecahkan masalah diteigi. Adapun
metode yang digunakan di dalam penelitian ini ddat@etode penelitian
survei, karena penelitian ini mengungkapkan datagytelah dan sedang
berjalan di lapangan yang berguna untuk dianaliia ditindak lanjuti,

sedangkan subjek penelitian adalah anggota KSPtdi Rasikmalaya.
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3.2 Objek Pendlitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh tasatielayanan
terhadap peningkatan partisipasi anggota. Objekg yditelitinya yaitu
Koperasi simpan pinjam yang berada di Kota Tasikyal Variabel yang
diuji dalam penelitian ini adalah variabel kualitpslayanan, merupakan
tingkat mutu pelayanan yang diberikan koperasi #apanggota sehingga
anggota dapat merasakan kepuasaan dengan adaayanael yang baik dari
koperasi. Variabel kualitas pelayanan ini merupakeariabel bebas
(independent). Partisipasi anggota sebagai variabel terikahatildari aspek
partisipasi kontributif (anggota sebagai pemili)ty dalam bentuk partisipasi
modal dan pengambilan keputusan, dan partisipashtif (anggota

sebagai pelanggan) yaitu dalam bentuk partisipglantd kegiatan usaha.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Subharsimi  Arikunto (2002:108), populasi latla

keseluruhan subjek penelitian. Populasi ini dapatifila sekelompok manusia,
nilai, tes, gejala, pendapat, peristiwa, benda-aeddn lain-lain. Menurut
Sugiarto (2001:2), populasi berarti keseluruhan atau individu dalam ruang
lingkup yang ingin diteliti. Menurut Ridua2003:8) : "Populasi merupakan
objek atau subjek yang berada pada suatu wilaydénta dan memenuhi

syarat—syarat tertentu berkaitan dengan masalaflifi@n’. Dalam penelitian
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yang menjadi populasi adalah seluruh koperasi simpajam di Kota
Tasikmalaya yang berjumlah 22 koperasi.
3.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (1996:117), sampel addkebagian
atau wakil dari populasi yang diteliti “. Menurutu@arto (2001:2), Sampel
adalah sebagian anggota dari populasi yang digiéhgan menggunakan
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili popwasin

Untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini chggan teknik
pusposive sampling dengan meneliti KSP yang masih aktif yaitu sel&ri?
KSP. Dari masing-masing KSP ditentukan masing-ngaSisampel sehingga
jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak é§panden dengan
pertimbangan tenaga, biaya, waktu, serta luas alilajan lokasi penelitian

dan domisili responden yang tersebar di selurula Raisikmalaya.

3.4 Operasional Variabel
Agar tidak terjadi salah penafsiran tentang perfabsa yang
sedang diteliti oleh penulis maka permasalahanbalij@n dalam bentuk

operasional variabel yang dapat di digambarkagalefabel berikut:

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Variabel Indikator Skala
Empiris
Kualitas Pelayanan Ada dua faktor | 1.Tangible Ordinal
(X) yang mempeng-| 2.Empaty
Kualitas pelayanan adalah aruhi yaitu 3.Responsivnes
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tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengen-
dalian atas tingkat keung-
gulan untuk memenubhi
keinginan pelanggan.

expected service
dan perceiped
service.

4.Responsible
5.Assurance

Partisipasi Anggota (Y) Partisipasi 1. Partisipasi Ordinal

Partisipasi anggota adalah anggota dilihat Modal

keterlibatan mental serta | dari partisipasi | 2. Partisipasi

emosional secara insentif dan Transaksi

bertanggung jawab pada | kontibutif. 3. Partisipasi

peraihan tujuan kelompok| Pengambilan
Keputusan

3.5 Tehnik dan Alat Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dipenukeneliti
mengumpulkan data secara langsung dengan caraaséeagut :

Jenis pengumpulan data ini adalah membuat dafteam@an
yang ditujukan kepada responden untuk diighngket Menurut Margono
(2004:167) :"Suatu alat pengumpulan informasi dengara menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab olepoasen®.

Angket dimaksudkan untuk memperoleh data berupabaw yang
kemudian dijadikan informasi sebagai bahan dasagarebilan keputusan.
Adapun tujuan penggunaan angket dalam penelitian agalah untuk
mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadépgipasi anggota.

b. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data yanghtedda

maupun melalui buku atau laporan rapat anggotantahyang telah tersedia



60

c. Studi Literatur
Yaitu studi atau tehnik pengumpulan data dengaa rweamperoleh
atau mengumpulkan data dari bahan-bahan, laporajalah dan media cetak

lainnya yang berhubungan dengan konsep dan penaraipasg diteliti.

3.6 Tehnik Analisa Data
Adapun kegiatan untuk menganalisa data pada peanelini
adalah :
1. Menyusun data
Kegiatan ini dilakukan untuk meoegle kelengkapan identitas
responden, kelengkapan data serta isian data yeswgisdengan tujuan
penelitian
2. Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalangtitian ini adalah :
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit
4. Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengenggunakan
rumus-rumus statistik dan menginterpretasikan dgt diperoleh suatu

kesimpulan.
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3.7 Teknik Menguji Hipotesis
Untuk mengetahui kualitas pelayanan disisa secara
deskriptif dan penilaian dilakukan dengan membaerikor pada tiap-tiap
indikator (dimensi) menurut kriterian datanya, dantuk memberikan
memberikan skor dan kriteria terhadap indikatoi dasing-masing variabel
digunakan kriteria sebagai berikut :

Pengukuran indikator (dimensi daririafael penelitian kualitas
pelayanan) digunakan tabel persentase dengan lafekgkah sebagai
berikut :

1. Membuat tabel dengan kolom-kolom, nomor urut, até&f jawaban,
frekuensi yang diobservasikan dan persentasenya.

2. Mencari frekuensi jawaban (f) dengan jalan menjbkda talyynya dari
setiap alternatif jawaban.

3. Mencari frekuensi seluruhnya (n) dengan jalan nratghkan frekuensi-
frekuensi dari setiap alternatif jawaban.

4. Mencari persentase dengan rumus sebagai berikut :

P=ix 100%
n
Keterangan : P = Persentase
f = Frekuensi jawalvasponden
n = Jumlah responden

100%-= Bilangan tetap
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Untuk mengukur tanggapan respanterhadap kualitas pelayanan
digunakan skala, dengan nilai skor :
Tabel 3.2

Kategori dan Nilai Skor

Kategori Nilai Skor
Sangat rendah 1
Rendah 2
Cukup tinggi 3
Tinggi 4
Sangat tinggi 5

Setiap aspek (indikator) dari setiap faktor diasialdengan nilai skor.

Skor 1 untuk kategori sangat rendah, yapabila indikator dari setiap
faktor sangat rendah.

Skor 2 untuk kategori rendah, yaitu apabila indkadari setiap faktor

rendah.

Skor 3 untuk kategori cukup tinggi, yaitu apabiidikator dari setiap faktor
cukup tinggi.

Skor 4 untuk kategori tinggi, yaitu apalihdikator dari setiap faktor cukup
tinggi.

Skor 5 untuk kategori sangat tinggi, yaitu apabittikator dari setiap faktor

sangat tinggi.

Skt — Skr
K

Keterangan : | = Interval
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Skt = Skor kumulatif tertingg skor 5 x 60 responden =
300

Skr = Skor kumulatif terendah skor 1 x 60 responden = 60

300 - 60
=50
5

Ketentuan Kategori :
Kategori sangat rendah apabila skor  nilai 620
Kategori rendah apabila skor nilai 121 — 170
Kategori cukup tinggi apabila skor nilai 17220
Kategori tinggi apabila skor nilai 221 — 270
Kategori tinggi apabila skor nilai 271 — 300

Kategori total dari indikator setiap faktbhukur dengan menggunakan skor,

yaitu :

I =lInterval

SKt = Skor kumulatif tertinggi> skor 5 x n indikator.
Kumulatif SKt x 60 responden.

Skr = Skor kumulatif terendab skor 1 x n indikator.
Kumulatif SKr x 60 responden.

K = Kategori Pengukuran 5

Faktortangible yang diukur atau dinilai terdiri dari 3 indikator.

Faktorreliability yang diukur atau dinilai terdiri dari 2 indikator.
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Faktorresponsiveness yang diukur atau dinilai terdiri dari 3 indikator.
Faktorassurance yang diukur atau dinilai terdiri dari 3 indikator.
Faktorempathy yang diukur atau dinilai terdiri dari 2 indikator.

SKt - SKr
X 100% = 16%

5
Kategori sangat rendah 36%
Kategori rendah = 37 — 52%
Kategori cukup tinggi = 53 — 69%
Kategori tinggi = 70 — 85%
Kategori sangat tinggi > 85%

SkorKenyataan

Persentase x10G%
SkorHarapan

Variabel Partisipasi anggota diukdengan menggunakan skor,
yaitu :
Skor 1 untuk kategori sangat rendah, yaitu dpgiairtisipasi anggota sangat
rendah.
Skor 2 untuk kategori rendah, yaitu apabilaipigdsi anggota rendah.
Skor 3 untuk kategori cukup tinggi, yaitu apalplrtisipasi anggota cukup
tinggi.
Skor 4 untuk kategori tinggi, yaitu apabila Epasi anggota tinggi.

Skor 5 untuk kategori sangat tinggi, yaitu afzapartisipasi anggota sangat

tinggi.
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Adapun variabel partisipasi anggota yang waiuklan dinilai adalah
partisipasi modal, partisipasi transaksi, dan pisi dalam pengambilan
keputusanMasing-masing terdiri dari 3 indikator.

Kategori dari variabel partisipasi anggota dajiéhat pada analisis sebagai

berikut :
= K-S
K
I="Interval
SKt = Skor kumulatif tertinggh- skor 5 x 60 responden =300
SKr = Skor kumulatif terendah skor 1 x 60 rerponden = 60
K = Kategori pengukuran 5

Kategori dari variabel masing-masing partisipasggota dapat dilihat

pada analisis sebagai berikut :
300 - 60

=48
S

Ketentuan Kategori :
Kategori sangat rendah apabila skor nilai 628
Kategori rendah apabila skor nilai 129 — 176
Kategori cukup tinggi apabila skor nilai 177242
Kategori tinggi apabila skor nilai 225 — 272

Kategori tinggi apabila skor nilai 273 — 300

SKt-SKr  x100% = 16%
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5
Kategori sangat rendah 36%
Kategori rendah = 37 — 52%
Kategori cukup tinggi = 53 — 69%
Kategori tinggi = 70 — 85%
Kategori sangat tinggi > 85%

KorKenyataan

Persentase x10CG%
SkorHarapan

Untuk mengetahui pengaruh kualipggayanan terhadap partisipasi
anggota dilakukan pengujian dengan langkah-langklhgai berikut :
1. Analisaregres berganda
Analisis regersi berganda merupakan analisis tgntarbungan
antara satudependent variable dengan dua atau lebiindependent
variable.
Dalam penelitian ini persamaan model regresi yamgyndkan
yaitu menurut Sugiyono (1999:221):

Y1,Y2,Yz=a+ hx + bpX + bx

Dimana:
a = Konstanta

b = Perubahan rata-rata untuk setiap perubahamusdtuariabel x

X Kualitas Pelayanan

Y1

Partisipasi modal
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Y, = Partisipasi transaksi

Y3 = Partisipasi pengambilan keputusan

b,..s = Koefisien regresi
2. Koefisen Korelas
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengeiekeeratan
hubungan atau kekuatan hubungan antara variabek ) dan variabel

terikat (Y). Rumus yang digunakan menurut Sugiy#99:224), yaitu:

b, > XY, +b,> XY, +b, > XY,

28

Ry(@23) =

Dimana:
Ry = Koefisien Korelasi Ganda

by,..lb; = Koefisien regresi

X = Kualitas Pelayanan

Y1l = Partisipasi modal

Y2 = Partisipasi transaksi

Y3 = Partisipasi pengambilan keputusan

3. Uji Hipotesis
a. Uji Serempak (Uji F)
Untuk mengetahui apakah variabel bebas sémasama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikahumet Sugiyono ,

(1999 : 224) digunakan rumus :
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_R*(N-m-1)
ma-~)
Dimana:
F = F hitung selanjutnya dibandingkan dengaabiel
R = Koefisien Determinasi

N = Jumlah Sampel
m = Jumlah Predictor (Variabel Bebas)

Pengujian dilakukan melalui uji F dengan menaagkan F
niung (Fn) dengan F tabel (Fpadaa 0,05. Apabila hasil perhitungan
menunjukkan:

1) K >k maka H ditolak dan H diterima

Artinya terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan
(independent variabel) terhadap partisipasi anggotédependent
varibel).

2) Fn <k maka H diterima dan Hditolak

Artinya tidak terdapat pengaruh antara kualitasaysetan
(independent variabel) terhadap partisipasi anggotédependent
varibel).

b. Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguji koefisien regresi secara parsiglina

mengetahui apakah variabel bebas secara individyebgaruh

terhadap variabel terikat digunakan uji t (RangkL®97:166).
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Dimana:
b = parameter estimasi dari X
se = standar error X
Pengujian dilakukan melalui uji t dengan mendiagkan t
hiung (th) dengan t tabel {t padaa 0,05. Apabila hasil perhitungan
menunjukkan:
1) + >t maka H ditolak dan H diterima
Artinya variasi variabel bebas dapat menerangkariabel
tidak bebas (variabel terikat) dan terdapat pergdrantara kedua
variabel yang diuji.
2) %<t maka H diterima dan Hditolak
Artinya variasi variabel bebas tidak dapat emangkan
variabel tidak bebas (variabel terikat) dan terdgeagaruh antara

dua variabel yang diuji.



